BAB IV
ANALISISIMPLEMENTASI PEMBACAAN ASMAUL HUSNA
DI SMP NEGERI 31 SEMARANG

A. Pelaksanaan Pembacaan Asmaul Husna di SMP Negeri 31 Semarang
1. Sejarah Munculnya Pembacaan Asmaul husna

Sebagai sekolah yang mempunyai visi cerdas IntedbkEmosional
dan Spiritual, SMP Negeri 31 Semarang ini mempurgiyak sekali
kegiatan yang bertalian dengan keagamaan. Adapgratée-kegiatan
keagamaan tersebut diantaranya : Pembacaan Asroanblan Doa Pagi
yang dilaksanakan secara rutin setiap pagi yaiigitdioleh para Guru dan
para peserta didik, Sholat Dhuha yang dilaksanalemgan bimbingan
Guru Pendidikan Agama Islam (PAIl), Sholat Dzuhujdreaah, Pesantren
Ramadhan, Tadarus dan Ceramah Ramadhan, KhotnidrQustighosah
bagi kelas IX, Baca Tulis Al-Quran, Infaq setiamrh Jumat dan
peringatan Peringatan Hari Besar Islam (PEBI)

Salah satu kegiatan keagamaan yang ada di SMP iNEg8emarang
ini adalah pembacaan Asmaul Husna. Pembacaan Adrema sendiri
dimulai sejak tahun 2004 yang dipelopori oleh ggmma PAI. Dimana
pembacaan Asmaul Husna pada waktu itu hanya dilaksa secara rutin
pada pagi hari dibulan Ramadhan saja. Untuk perabasacara rutin di
luar bulan Ramadhan baru dimulai dilaksanakan petian 2005.

2. Pelaksanaan Pembacaan

Pelaksanaan pembacaan Asmaul Husna di SMP Neg&elhrang
sedikit berbeda dengan sekolah-sekolah lain. Dblabkini Pembacaannya
dilaksanakan secara rutin pada hari senin - satu(6.55 WIB sebelum
pelajaran dimuldf. Pembacaan Asmaul Husna dilaksanakan secara

serempak dengan suara yang keras oleh para pdsgkialan para Guru

57 Hasil Wawancara dengan Guru pembimbing AsmauhBBp. Munif), tanggal 1
September 2012.

®8 Hasil Wawancara dengan Guru pembimbing Asmaul B(Bp. Ahsani), tanggal 4
September 2012.
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yang beragama Islam. Sedangkan untuk para Gurpekserta didik yang
non muslim melaksanakan doa pagi di ruang keagamaan

Pembacaan Asmaul Husna di SMP Negeri 31 Semaraagdli oleh
seorang guru pembimbing yang membaca Asmaul Husnauhng Guru
menggunakan pengeras suara. Suara dari Guru Pemgindrsebut
kemudian dihubungkan langsung ke masing-masingkepegang berada
di setiap ruang kelas. Sehingga para peserta dndikpun Guru dapat
mengikutinya secara langsung dari kelas masingngasiadwal guru
pembimbing pembacaan Asmaul Husna di SMP Neges&harang ini
dapat dilihat pada lampiran 5.

Untuk memperlancar pelaksanaan pembacaan AsmaunbHseskolah
memberikan berbagai sarana pendukung. Sarana ueérskdntaranya
mikrofon dan pengeras suara di ruang Guru, spepdeg dipasang di
masing-masing ruang kelas serta foto copyan tekeafs Husna yang
diberikan pada setiap siswa. Selain itu, masingimgassuru yang
mengajar pada jam pertama juga ikut membaca damlangringi siswa
dalam pelaksanaan pembacaan Asmaul Husna di kalasaising-masing.
. Tujuan Pembacaan Asmaul Husna

Setiap kegiatan pasti memiliki tujuan yang hendaaphi, begitu
pula dengan Pembacaan Asmaul Husna di SMP NegeBe@iarang ini.
Beberapa tujuan pembacaan Asmaul Husna di sekolabesebut
diantaranya adalah sebagai berikut :

a. Dengan membaca Asmaul Husha siswa dapat mengensl-mama
Allah yang ada di dalam Asmaul Husna.

b. Siswa terbiasa untuk berdoa setiap saat, minim@gkekasebelum dan
setelah belajar di Sekolah

c. Siswa hafal Asmaul Husna dan bisa mengaplikasiledand kehidupan
sehari-hari baik di sekolah maupun di rumah.

d. Siswa dapat memperdalam keimanannya sehingga a&an lebih

unggul dalam pengetahuan maupun pengamalan agamanya
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e. Internalisasi nilai-nilai kepribadian seperti nikésopanan, kejujuran,
hubungan sosial, kedisiplinan, tanggung jawab, kketan, kerapian,
kompetisi, kasih sayang dan rasa hormat terhadap @aupun warga
sekolaf®.

f. Membentengi jati diri siswa di usia pubertas yaegderung labil.

g. Mengurangi agresifitas siswa yang sering memuncaklap usia
puberta&’.

h. Mengajarkan kepada siswa bahwa keberhasilan ygmeyadeh tidak
hanya dari hasil usaha manusia saja, tetapi ad@watangan Allah
SWT.

i. Siswa lebih tertata hatinya sehingga akan lebip dedam menghadapi
persoalan hidup.

4. Antusias Guru dan Siswa terhadap Pembacaan AsmesniaH

Pembacaan Asmaul Husna di SMP Negeri 31 Semarangeimdapat
dukungan dari seluruh warga sekolah. Hal ini daplittat dari adanya
antusias yang tinggi dari seluruh warga sekolahk&epembacaan
berlansung. Seluruh siswa, guru maupun staff skkdtat membaca
Asmaul Husna ketika pembacaan berlangsung. Eksigtembacaan yang
telah berlangsung kurang lebih 7 tahun ini tetap ageskipun telah
berganti Kepala Sekolah.

Para Guru juga sangat antusias dalam membimbinga sketika
pelaksanaan pembacaan Asmaul Husna berlangsung. Keleis akan
menegur siswa yang ramai dan tidak ikut membacikakgtembacaan
berIangsunEf. Teguran tersebut bermaksud agar siswa lebihlidisiian
khidmad dalam pembacaan Asmaul Husna

Tidak kalah dengan para Guru, para siswa juga nienaihtusias

yang tinggi dalam pembacaan Asmaul Husna. Paraasiswmbaca

%9 Hasil Wawancara dengan Guru Pembimbing Asmaul &({Bp.Munif), tanggal 1
September 2012.

"0 Hasil Wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah (By)Hdnggal 6 September 2012

! Hasil Wawancara dengan Guru BK (Bu Nur), tangg&keptember 2012.

2 Hasil Wawancara dengan siswa (Putri Oktavianill K), tanggal 28 Agustus 2012.
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Asmaul Husna dengan semangat dan serempak sangatgs&arena
mereka dapat membaca Asmaul Husna secara sererapaia teman-
teman. Mereka juga merasakan ketenangan dan kedekl#ri dengan
Allah SWT,
. Pemahaman terhadap Asmaul Husna
Pemahaman yang dimaksud disini bukanlah sekedal htdupun
tahu arti dari Asmaul Husna itu sendiri. Adapuntédia yang harus
ditempuh siswa untuk memahami Asmaul Husna inuyait
a. Dapat Membaca dengan Lancar
Suatu pembacaan akan berjalan lancar ketika pembatersebut
dilakukan secara berulang-ulang dan kontinyu. Paswa di SMP
Negeri 31 Semarang ini secara umum telah lancandg@embacaan
Asmaul Husna, hal itu dikarenakan pembacaanya wkkak secara
bersama-sama yang di pandu oleh guru pembimbingitiBeula
dengan para siswa kelas VIII, mereka dapat membaogan lancar
meski tanpa teks Asmaul Husna.
b. Hafal Asmaul Husna dan Artinya
Setiap orang mempunyai kemampuan yang berbeda-loedEm
menghafal sesuatu, termasuk juga dalam menghafélgaraul Husna
baik dengan atau tanpa artinya. Hal tersebut dgreing oleh beberapa
faktor, misalnya daya hafal, usia, lingkunganuptan motivasi dari
individu yang menghafal tersebut.
Meskipun banyak guru dan staff sekolah yang beragiatam di SMP
Negeri 31 Semarang, namun tidak semua guru dahsstiadlah hafal
Asmaul Husna. Hal tersebut peneliti ketahui kepleaeliti melakukan
observasi di kelas - kelas yang menjadi sampelrease Walaupun
demikian, para guru tetap antusias membimbing sigaadalam
pembacaan Asmaul Husna.
Untuk tingkatan pemahaman terhadap Asmaul Husng gatami oleh

siswa kelas VIII di SMP Negeri 31 Semarang ada 8amaPertama

3 Hasil Wawancara dengan siswa (Nurul Hanifah / \ZI)) tanggal 28 Agustus 2012
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para siswa yang tidak hafal dan tidak mengetahwinaalari Asmaul
Husna. Siswa-siswa tersebut ketika membaca secarsarha-sama
dapat membacanya dengan lancar, namun ketika Hisomembaca
sendiri mereka tidak hafal. Dan ketika ditanyakatn @ari salah satu
arti dari Asmaul Husna mereka mengatakan tidak mhginya.
Padahal dari mereka ada yang telah mengenal Askiasha sejak
SD™.
Kedua mereka yang hafal, namun tidak mengetahui malkaadgfal
disini hanya sekedar hafal Asmaul Husna saja tatipartai hafal
dengan artinya. Biasanya para siswa yang telalh Aafaaul Husna ini
telah lama mengenal dan sering membaca Asmaul Hlisnanah atau
disekolah sebelumnya. Ada juga para siswa yang emahgAsmaul
Husna dari Guru mengaji, seperti yang dituturkah @inisz&>.
Ketiga mereka yang hafal sekaligus mengetahui sebagamanya.
Untuk siswa yang golongan ketiga ini, biasanya kerelah hafal
Asmaul Husna sejak SD/MI. Hal ini dikarenakan adbdrapa sekolah
tingkat SD/MI yang telah membiasakan para siswamtak membaca
Asmaul Husna setiap hari. Sehingga para siswa etikk masuk di
SMP Negeri 31 Semarang mereka telah hafal dengén ®adangkan
untuk maknanya mereka baru hafal sebd§ian

c. Mengaplikasikan nilai-nilai positif dari Asmaul Hus
Meskipun belum semua siswa kelas VIII hafal Asmidusna dengan
artinya, namun untuk pengaplikasiannya dalam ketadusehari-hari
sudah mulai terlihat. Hal ini dapat diketahui daaisil observasi yang
diperoleh ketika penelitian berlangsung. KatAl-Barru = Maha
Dermawan” yang kemudian diaplikasikan dengan melakikan
kegiatan infag jumat, dimana para siswa menyisihéalpagian uang

sakunya untuk membantu teman-teman yang membutuirierpun

"% Hasil Wawancara dengan siswa (Ani Sasanti/VIlIt&yggal 30 Agustus 2012.

5 Hasil Wawancara dengan siswa (Anisza Ambika |#stidk B), tanggal 29 Agustus
2012.

8 Hasil Wawancara dengan siswa (Yulia Insani/VIl] 8nggal 29 Agustus 2012.
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untuk membantu pembangunan mushola yang ada diabékdSiswa
mendengarkan penjelasan guru dengan baik agar dhesigava yang
pandai, seperti yang tertuang dalam kata “Ar-Rdsying berarti
pandai. Dan masih banyak nilai yang telah diapikes oleh para
siswa baik disekolahan maupun dirumah mereka masaging.
Dengan membaca Asmaul Husna setiap pagi dihargpdiansiswa,
guru maupun staff sekolah dapat membacanya deragamarl Setelah
lancar diharapkan bisa hafal dan paham terhadamangdng terkandung
didalamnya sehingga dapat mengaplikasikan nilai-npositif yang

terkandung dalam Asmaul Husna dalam kehidupan isehar

6. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam PelaksanearbaPaan
Asmaul Husna
a. Faktor Pendukung

Pelaksanaan Pembacaan Asmaul Husna dapat ber@aigardbaik
jika mendapat dukungan baik dari pihak sekolah jdaa dari para
siswanya.

Dukungan sekolah terhadap pelaksanaan pembacaarauAsm
Husna sangatlah besar, hal itu dapat kita lihdatsdayi fasilitas maupun
non fasilitas yang diberikan oleh sekolah, seperti
1. Tersedianya pengeras suara di masing-masing kelas.

2. Adanya foto copy teks Asmaul Husna untuk siswa @ar/®. Teks
Asmaul Husna dapat dilihat pada lampiran 6.

3. Sedangkan dari segi non fasilitas dapat kita likaterlibatan
langsung para Guru baik sebagai pembimbing sep¢ralbacaan di

ruang guru maupun pembimbing di masing-masing Kelas

" Hasil Observasi di kelas VIII-G (31 Agustus 201iBjaq jumat tersebut dikumpulkan
oleh ketua kelas kemudian di kumpulkan ke ruang gutuk digabungkan dengan infaq dari
kelas yang lain.

8 Hasil Wawancara dengan Guru Pembimbing Asmaul &l({Bp.Ahsani), tanggal 4
September 2012.

9 Hasil Observasi, tanggal 6 September 2012.
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Dari para siswanya sendiri faktor yang mendukuntaksanaan
pembacaan Asmaul Husna diantaranya :

1. Para siswa telah mengenal Asmaul Husnha sebeluniajk, dari
guru mengaf’, orang tua, sekolah mereka sebelumnya (SD/MI)
maupun dari Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPA)

2. Adanya motivasi dan kesadaran diri dari siswa utikuk membaca
dan menghafal Asmaul Husna .

3. Adanya keinginan untuk mengaplikasikan Asmaul Huslaéam
kehidupannya.

b. Faktor Penghambat
Ada beberapa faktor yang menjadi penghambat datdakganaan
Pembacaan Asmaul Husna di SMP Negeri 31 Semarargachnya :
1. Hilangnya teks Asmaul Husha sehingga siswa yangnbehafal
kesulitan untuk mengikuti.
. Guru banyak yang belum hafal.
. Tidak ada / terlambatnya Guru pembimbing di masiraging kelas.

. Siswa mengerjakan PR ketika pembacaan berlangsung.

ga A WODN

. Ada beberapa Guru yang sibuk dengan aktivitasnysikeke
membimbing siswa dalam pembacaan.
6. Terjadi keterlambatan waktu dalam pembaéaan

Dengan diketahuinya faktor pendukung dan faktorghambat
dalam pelaksanaan pembacaan Asmaul Husna, bisaadndmhan
evaluasi. Sehingga dalam pelaksanaan selanjutisgaldibih baik dan
mempunyai manfaat bagi seluruh warga sekolah sesawam, dak

kelas VIII secara khusus.

80 Hasil wawancara dengan siswa (Eko Sulistio B 1 B)), tanggal 28 Agustus 2012.

81 Hasil wawancara dengan siswa (Isnaeni Riska Putti A ), tanggal 29 Agustus
2012.

82 Hasil Observasi, tanggal 28 Agustus 2012.
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B. Kontribus Implementass Pembacaan Asmaul Husna dalam
Pembentukan Kecerdasan Emosi dan Kecerdasan Spiritual Peserta
Didik KelasVIII di SMP Negeri 31 Semarang.

1. Mengasah Kecerdasan Emosi dan Kecerdasan SpRitaa

Kecerdasan emosi merupakan kecerdasan seseoramgnoemngelola
emosi yang ada pada dirinya. Karena emosi dapatpeganuhi kehidupan
seseorang menjadi lebih baik atau bahkan malah adieigbih buruk.
Pembacaan Asmaul Husna ternyata dapat mengasaid&sme emosional
seseorang.

Orang yang sering membaca Asmaul Husna, secarai ¢manya
akan lebih tenang karena selalu melantunkan AsnmaaA&llah yang baik.
Dengan adanya pembacaan Asmaul Husna di SMP NégeSiemarang
ini, pelanggaran siswa terhadap tata tertib seksknakin berkurang,
agresifitas siswa menurun, serta partisipasi sgalam kegiatan sekolah
menjadi lebih bes&t

Selain dengan pembacaan Asmaul Husna, ada bebergipgan yang
dilakukan oleh pihak SMP Negeri 31 Semarang untukngasah
kecerdasan emosi para siswanya, diantaranya yaitu:

a. Bimbingan Motivasi : untuk siswa kelas 1X, dilakwkaleh lembaga
psikologi, pemberian motivasi untuk menghadapi Udhh motivasi
untuk meraih kesuksesan dalam hidup.

b. Bimbingan Mental : untuk siswa kelas VIII, dilakukaleh kodim,
training secara fisik dan mental agar lebih kuat.

c. Masa Orientasi Siswa (MOS) : untuk siswa kelas Wilakukan oleh
sekolah, pengenalan tentang sek¥lah
Nilai-nilai ke-ilahian yang menjadi dasar pembemtukkecerdasan

spiritual sebenarnya juga telah ternanam dalamplaa# siswa. Nilai-nilai

tersebut diantaranya adalah nilai kasih sayangalbesan, kejujuran,

8 Hasil Wawancara dengan Pembantu Pimpinan UrusaisWaan (Bp.Sigid), tanggal 4
September 2012.

8 Hasil Wawancara dengan Pembantu Pimpinan UrusaisWaan (Bp.Sigid), tanggal 4
September 2012.
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tanggung jawab dan lain-lain. Dan untuk memunculk#dai ke-ilahian
tersebut dalam kehidupan para siswa diperlukanaseimetode / cara yang
tepat .

Adapun salah satu cara yang dilakukan di SMP N&feisemarang
ini adalah dengan pembacaan Asmaul Husna yangsdilakan secara
rutin setiap pagi. Pembacaan Asmaul Husna yangkukin secara
berulang-ulang dapat mengasah kepekaan religius#es siswa. Ketika
kepekaan religiusitasnya telah baik, siswa akarhlabudah untuk
melakukan kegiatan-kegiatan yag bersifat positif.

Untuk kelas VIII sendiri,kecerdasan spiritualnyaain mulai terlihat,
meskipun belum semua nilai itu muncul dalam keseharara siswa. Para
siswa kelas VIl terlibat aktif dalam kegiatan leehakti kebersihan kelas
dan infak rutin yang dilakukan pada hari jufiatSiswa bertanggung
jawab terhadap tugas yang diberikan dan jujur tlahakesalahan yang
dilakukan. Siswa mengawali dan mengakhiri pelajaiemgan berd§a

Siswa melaksanakan sholat fardhu lima waktu damsgneuri
nikmat yang telah diberikan Allah SWT Selain itu juga ada beberapa
siswa yang melaksanakan sholat dhuha dan sholdiudzpada jam
istirahat®.

Dengan kecerdasan spiritual, siswa dapat lebihtdé&agan Allah
SWT dan terbimbing menuju kehidupan yang lebih ladma serta
bermanfaat untuk orang lain. Sehingga akan memlkavahagiaan yang
hakiki dalam hidupnya.

Jika kecerdasan emosi dan kecerdasan spiritualnbaeys dengan
kecerdasan yang lain, maka kesuksesan di duni&etarksesan di akhirat
akan lebih mudah untuk dicapai oleh para siswa ldms, dan semua

orang pada umumnya.

8 Hasil Observasi, tanggal 31 Agustus 2012, him. 1

8 Hasil Observasi di kelas VIII-E, tanggal 28 Agusa012.

87 Hasil wawancara dengan siswa (Putri Kurniawatill B), tanggal 29 Agustus 2012.

8 Hasil Wawancara dengan Pembantu Pimpinan UrusaisWaan (Bp.Sigid), tanggal 4
September 2012.
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2. Pendukung Visi dan Misi Sekolah

Setiap sekolah pasti mempunyai visi dan misi yargndak
dicapai.oleh seluruh warga sekolahnya, begitu gefegan SMP Negeri 31
Semarang. Sekolah yang berdiri sejak tahun 1987mimmpunyai visi
“Cerdas Intelektual, Emosional, dan Spiritual”. &egkan untuk misinya
sendiri yaitu :

» Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secarfefek

» Membantu peserta didik mengenali potensi diri ldlang akademik,
olahraga, seni, ketrampilan/teknologi dan religiooguk
dikembangkan secara optimal.

» Meningkatkan perilaku disiplin dan tata karma sesoama yang
berlaku.

» Meningkatkan semua kepedulian semua warga sekedhhdap
lingkungan sebagai wahana belajar.

> Meningkatkan ketersediaan sarana pembelafdran.

Dari Visi sekolah diketahui bahwa pihak sekolahinngnemberikan
pendidikan yang seimbang kepada para siswanyainSakndidik siswa
dari segi intelektualnya, pihak sekolah juga meikdisiswa dari segi
emosi dan spiritualnya. Secara intelektual siswadapatkan pendidikan
tentang berbagai macam ilmu pengetahuan yang dakamp dalam
kegiatan belajar mengajar yang berlangsung setigpya.

Sedangkan dari segi emosionalnya, ada berbagai nm&egiatan
ekstrakurikuler maupun intrakurikuler yang bisakditi oleh para siswa di
sekolah. Untuk segi spiritualnya sendiri, guru meniding siswa dengan
berbagai pengetahuan yang terdapat dalam pelaagama maupun
kegiatan yang berkaitan dengan keagamaan sepentigoaan Asmaul
Husna, sholat Dhuha, Istighosah, sholat Dzuhura badis Al-Qur’an,
pengumpulan infaq jumat, kurban idul adha, haldiebal, dif°.

89 Dokumen “Visi dan Misi Sekolah” (Semarang, 2012).
0 Hasil Wawancara dengan Guru Pembimbing Asmaul &({8p. Munif), tanggal 1
September 2012.
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Dalam Misi yang ada di SMP Negeri 31 Semarangadif@an bahwa
pihak sekolah memberikan bimbingan,dan pengarabpada para siswa
untuk mengenali potensi dirinya. Melaksanakan pdajgo@an secara
efektif dan meningkatkan perilaku disiplin, tatarka, maupun kepedulian
seluruh warga sekolah serta menyediakan saranagegaran.

Untuk melaksanakan pembelajaran yang efektif, pialolah telah
menyediakan berbagai sarana pembelajaran yangdpn8lelain 24 ruang
kelas, disekolah ini juga dilengkapi dengan pedwestn, laboratorium,
mushola, lapangan, peralatan olah raga dan berlsagana penunjang
lainnya. Sekolah ini juga diajar oleh 41 orang Gyamg berkompeten
dibidangny&™.

Sedangkan untuk meningkatkan perilaku disiplin, apaGuru
melakukan peneguran terhadap siswa yang tidak mjekga tugas
maupun peneguran kepada siswa yang melanggar @erasekolah.
Peneguran tersebut dilakukan secara langsung keg@é&¥ea yang
bersangkutan pada saat itu jefgaDengan ditegur ditempat, dapat
memberikan pembelajaran langsung kepada para sygmg lainnya
sehingga tidak akan mengulangi pelanggaran tersebut

Sebuah Visi maupun Misi tidak akan terwujud manakdiak di
dukung dengan strategi yang baik dan dukungan sidruh warga
sekolah. Pembacaan Asmaul Husna yang dilaksanakaMm® Negeri 31
Semarang ini dijadikan sebagai salah satu strategk mewujudkan Visi
dan Misi sekolah yang ada.

Dengan pembacaan Asmaul Husna para Guru dapat ukeatak
internalisasi kepada siswa mengenai nilai-nilaarakter yang baik seperti
yang terkandung dalam Asmaul Husna. Nilai-nilasédut diantaranya
nilai kasih sayang, kejujuran, kedisiplinan, tanugyawab, ketekunan,

kerapian, kompetisi, dan rasa hormat.

1 Dokumen Sekolah “Profil Sekolah Bulan Juli 2018&fmarang, 2012).
92 Hasil Observasi di kelas VIII-B (30 Agustus 201@)ru kelas menegur siswa yang
berbicara dengan temannya ketika berdoa.
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Sebagian nilai-nilai Asmaul Husna tersebut telahnternalisasi
dalam diri siswa. Diantaranya yaitu para siswa yi&gh membaca kata “
As-Sammi’= Maha Melihat* menjadikan siswa berlaku jujur, tidak
mencontek ketika ulangan karena merasa bahwa Aflahhat semua
perbuatan kit®. “Al-Quddus = Maha Suci”, siswa mengaplikasikannya
dengan mengadakan kerja bakti untuk membersihkdas kmasing-
masing>*

Ketika nilai-nilai tersebut telah terinternalisadéngan baik, Guru
akan lebih mudah mengarahkan para siswanya untuicapei Visi dan
Misi yang ada di SMP Negeri 31 Semarang ini.

3. Mencetak Generasi Penerus Yang Militan

Sebuah peradaban akan mengalami kemajuan atau #&arman
tergantung pada siapa yang meneruskan. Jika peyaraslalah generasi
yang kuat maka majulah peradaban tersebut, narkaiyging meneruskan
adalah generasi yang lemah maka hancurlah peradabaAllah telah
memperingatkan kita melalui firmannya yang berbunyi
Qe @b LA Lo de 8OO0 w0
SN #ACHRE $I108 XA GO

s OHAOR =D R CO*3BZ0>0
AENVoOME &N B0
A P oS BXO>0%d@OcH+«o
GeIQeA BX07w02000we0

9 s ld ) AP F OO ORI
“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yaseandainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lewyaig mereka

khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh bseta hendaklah

%3 Hasil Observasi di kelas VIII-F (5 September 20 E$wa mengerjakan ulangan Fisika
dengan baik, tidak ada yang mencontek.
% Hasil Observasi (31 Agustus 2012)
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mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah merekagntcapkan

Perkataan yang benar” (QS.Annisa*>9)

Dari ayat tersebut, kita diharapkan dapat mencekerasi yang

militan sedini mungkin. Militan yang dimaksud disiadalah generasi

yang kuat dan mempunyai semangat yang tinggi ddimupnya. Baik

semangat untuk mencari kehidupan dunia maupun gsgEhadgalam

mempersiapkan bekal untuk kehidupan akhirat kelak.

Generasi yang militan atau unggul dapat terbeniz peserta didik

memiliki berapa hal dibawah ini, seperti :

a. Tubuh yang sehat

Didalam tubuh yang sehat terdapat jiwa yang kualtith memang
benar adanya. Orang yang sehatlah yang dapat ifiemaldengan baik,
sehingga ia dapat membawa kebaikan bagi oranglegan kegiatan
positifnya.

Agar tubuh menjadi sehat kita harus istirahat yamgup, berolah
raga dan makan makanan yang baik. Makanan yanlihdigngan
baik akan memberikan semua zat gizi yang dibutuhtkdruh agar

dapat berfungsi secara noriiial

. Karakter yang baik

Karakter adalah tabiat spiritual (roh) yang temnéesi dari dalam
diri manusia, berasal dari dan berada pada tingikaénsi kecerdasan
spiritual dan berpusat di otak balik s&dar

Karakter yang baik ataakhlakul karimahmerupakan salah satu
indikator dari generasi yang militan. Karena dengempunyai akhlak
yang baik menandakan seseorang tersebut berimanbdeakwa

kepada Allah. Rasulullah sendiri diutus untuk memgarnakan akhlak.

him.101

him.138

% Departemen Agama RAl-Qurandan TerjemahnygJakarta: CV. Naladana, 2004),

96 Anik Pamilu,Mendidik Anak Sejak dalam Kandungdiakarta : Citra Media, 2007),

97 Budi Yuwono,SQ Reformation Rahasia Pribadi Cerdas Spiritual-@enHakiki

(Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama, 2010), h2n.20

49



c. Pengetahuan yang luas
Menuntut ilmu merupakan kewajiban bagi setiap musli
Pengetahuan yang luas akan diperoleh jika kita mauountut ilmu,
dimanapun dan kapanpun. Dengan memiliki pengetalyaag luas
seseorang akan menjadi lebih bijaksana dalam Hakin
Pengetahuan yang luas dapat memacu adanya penemuan-
penemuan baru diberbagai bidang yang dapat memkelvaakan bagi
peradaban manusia.
d. Semangat yang tinggi
Semangat adalah modal penting bagi seseorang unéuicapai
sesuatu. Dengan adanya semangat seseorang akhngiabidalam
usahanya serta pantang untuk berputus asa. Semwaggt tinggi
biasanya akan menjadi inspirasi bagi orang lainukintnengikuti
jejaknya. Orang-orang yang berjiwa militan biasarsgmangatnya
selalu membara dalam situasi apapun. Karena ianflakihwa barang
siapa yang bersungguh-sungguh maka akan berhasil.

Dalam pembacaan Asmaul Husna sendiri, ketika sisveanbaca,
memahami dan mengamalkan Asmaul Husna dalam kedmdyp, secara
tidak langsung kita telah berusaha untuk mencegsiersi penerus yang
militan. Internalisasi nilai-nilai yang terkandurdalam Asmaul Husna
dapat membuat siswa lebih mengenal Tuhannya, keiskea sudah dapat
mengenal Tuhannya maka ia akan mengetahui tugasriyg sebagai

generasi penerus dalam kehidupan ini.

C. Keterbatasan Penelitian
Tak ada gading yang tak retak, begitupula dengarelp@n ini.
Dalam sebuah penelitian pastilah terdapat kekurangaskipun telah
berusaha dengan semaksimal mungkin. Hal ini didkdlmakarena masih
banyaknya keterbatasan - keterbatasan selama petsks penelitian .
keterbatasan tersebut diantaranya adalah sebagaitbe

1. Keterbatasan Tempat
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Penelitian yang telah dilakukan hanya terbatas patlatempat, yaitu
dilaksanakan di SMP Negeri 31 Semarang. Apabila|gem dilakukan
di tempat yang berbeda, kemungkinan hasil penetfitia akan lebih
bervariasi, karena setiap sekolah memiliki cirikha@asing-masing.

. Keterbatasan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 6 Agussmmpai 24
September. Waktu yang singkat ini termasuk sebsajaih satu faktor
yang dapat mempersempit ruang gerak dalam pemel@iangan waktu
yang sempit tersebut dapat berpengaruh terhadalp peaelitian yang
telah dilakukan.

. Keterbatasan Kemampuan

Dalam melakukan penelitian tidak lepas dari perigeta. Dengan
demikian peneliti menyadari keterbatasan kemamgphasusnya dalam
pengetahuan untuk membuat karya ilmiah. Akan tepegpieliti sudah
berusaha semaksimal mungkin sesuai dengan kemarkpillsnuan serta

bimbingan dari dosen pembimbing.
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